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2.1.1.1Pengertian Work Life Balance
Work Life balance (WLB) ialah kemampuan seseorang untuk mencapai keseimbangan antara kehidupan pribadi dan kehidupan kerja, sehingga mereka dapat merasakan kepuasan dan keterlibatan yang optimal dari kedua aspek tersebut. Keseimbangan kerja merupakan suatu kondisi di mana individu bisa mengatur  waktu dan energinya secara efektif antara kihidupan pribadi dan  tanggung jawab pekerjaan, sehingga meningkatkan kesejahteraan, produktivitas, dan kepuasan secara keseluruhan.(Ardiansyah & Surjanti, 2020) mendefinisikan work life balance adalah sebagai pola kerja yang memungkinkan seorang pegawai dapat menyeimbangkan antara tanggung jawab yang ada di tempat kerja dengan tanggung jawab pada kehidupan pribadinya. sehingga seorang pegawai harus dapat membagi waktu, energi, dan perhatian scara efektif antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi agar tidak ada satu sisi yang harus dikorbankan.
Pengertian lain dikemukakan (Wulandari & Hadi, 2021)work life balance didefinisikan sebagai sebuah keadaan individu merasakan perasaan kepuasan dan keterikatan terhadap kemampuannya secara efektif menyeimbangkan berbagai kebutuhan yang berasal dari tanggung jawab pekerjaan dan keluarga, untuk mencipatakan hubungan yang damai baik dipekerjaan maupun pribadi.Sedangkan menurut (Mardiani & Widiyanto, 2021)Work-life balance adalah suatu keadaan dimana individu dapat membagi antarakehidupan pribadi dan tanggung jawab pekerjaan, kehidupan keluarga dan tanggung jawab lainnya sehingga tidak terjadi konflik anatar kehidupan keluarga dan karir pekerjaan serta adanya peningkatan motivasi,produktifitas loyalitas terhadap pekerjaan. Work-life balance secara umum berkaitan dengan waktu kerja , fleksibilitas, kesejahteraan, keluarga, demografi,migrasi, waktu luang dan sebagainya
	Apabila didefinisikan secara keseluruhan maka Work Life Balance (WLB) adalah kemampuan individu guna mendapatkan  keseimbangan yang harmonis antara kehidupan kerja dan pribadi, sehingga mereka dapat merasakan kepuasan  tanggung jawab dalam berbagai peran, termasuk keluarga, sosial, dan komunitas, tanpa konflik yang signifikan.
2.1.1.2 Manfaat Work Life Baance
Manfaat yang dihasilkan perusahaan dengan adanya penerapan work life balance menurut (Dina, 2018) dalam (Tumbel, Tinneke M, Pangemanan, 2017) diantaranya yaitu:
1. Mengurangi tingkat ketidak hadiran dan keterlambatan 
2. Meningkatkan produktivitas
3. Adanya komitmen dan loyalitas karyawan
4. Meningkatkan retensi pelanggan
5. Berkurangnya trun-over karyawan
Sedangkan menurut (Dina, 2018) bagi individu atau karyawan manfaat yang didapatkan dengan adanya penerapan work life balance ini adalah:

1. Meningkatnya kepuasan kerja
2. Semakin tingginya keamanan kerja (job security)
3. Meningkatnya kontrol terhadap work life environment
4. Berkurangnya tingkat stres kerja 
5. Semakin meningkatnya kesehatan fisik dan mental
2.1.1.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Work Life Balance
	Menurut (Jina Andarista , Nurdin Latif, 2024) terdapat 4 fatktor yang mempengaruhi work life balance yaitu:
1. Karakteristik Kepribadian. Terdapat korelasi antara jenis keterikatan yang dialami seseorang ketika masih anak-anak dan keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadinya. Orang yang memiliki keterikatan yang aman cenderung mengalami hasil yang positif dibandingkan dengan mereka yang memiliki keterikatan yang tidak aman.
2. Karakteristik Keluarga. Menjadi salah satu faktor krusial yang bisa menentukan  adanya konflik peran dan ambiguitas peran dalam keluarga dapat mempengaruhi keseimbangan kehidupan kerja. Menjadi salah satu faktor krusial yang dapat menentukan adanya konflik peran dan ambiguitas peran dalam keluarga dapat mempengaruhi keseimbangan kehidupan kerja.
3. Karakteristik Pekerjaan. Termasuk pola kerja, beban kerja dan jumlah waktu yang digunakan untuk bekerja dapat menimbulkan  adanya konflik baik konflik dalam pekerjaan maupun konflik dalam kehidupan pribadi.
4. Sikap. Dimana dalam sikap teradat komponen seperti pegetahuan, perasaan-perasaan dan kecenderungan untuk bertindak. Sikap dari masing-masing individu merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi work life balance.
2.1.1.4 Indikator Work Life Balance	
Terdapat tiga indikator  dalm work life balance menurut (Ardiansyah & Surjanti, 2020)  yaitu sebagai berikut:
1. Keseimbangan waktu (time balance)
2. Keseimbangan keterlibatan (involvement balance)
3. Keseimbangan kepuasan (satisfaction balance)
Dari ketiga indikator tersebut dapat digunakan sebagai setandar evaluasi untuk menilai apakah keseimbangan kerja (work life balance) telah terlaksanakan atau belum dalam suatu organisasi.
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2.1.2.1 PengertianKomunikasi Internal	
Kata “komunikasi” berasal dari bahasa latin, “comunis” yang artinya menimbulkan rasa kebersamaan atau menciptakan kebersamaan antara dua orang atau lebih. Akar katanya dari “cominis” adalah “comunico” yang artinya berbagi. Komunikasi internal adalah proses pertukaran informasi yang efektif dalam suatu organisasi, baik secara vertikal maupun horizontal. Komunikasi internal yang efektif dalam suatu organisasi sangat penting untuk memastikan bahwa semua anggota tim memahami tujuan bersama, berbagi informasi yang relevan, dan dapat berkolaborasi dengan baik untuk mencapai hasil yang diinginkan.Dengan komunikasi internal yang baik, kinerja pegawai dapat ditingkatkan, dan informasi dapat disampaikan dengan baik, sehingga mempermudah pencapaian tujuan suatu organisasi di perusahaan.
Menurut (Hidayat, 2021). Komunikasi internal adalah proses penerimaan dan penyampaian informasi secara lisan dari satu pihak dalam sebuah  organisasi ke pihak lain.   (Arung & Sari, 2022) mengartikan bahwa komunikasi internal adalah bentuk pertukaran ide antara manajer, direktur, dan karyawan dalam suatu perusahaan atau organisasi yang berpartisipasi pada terbentuknya struktur organisasi dan kinerja yang terbaik. Komunikasi internal mengarah pada proses pertukaran informasi yang terjadi pada sebuah organisasi, baik itu anggota organisasi secara vertikal, horizontal, maupun diagonal(Laksana & Fajarwati, 2021).
Dari penjelasan di atas dapat kita simpulkan bahwa komunikasi internal yaitu proses penyampaian atau penerimaan informasi baik secara lisan yang terjadi disebuah instansi, baik itu secara vertikal, horizontal, maupun diagonal.
2.1.2.2 Fungsi Komunikasi Internal
	Ada tiga fungsi dari komunikasi internal menurut (Prabawa & Paramarta, 2023)yaitu:
1. Fungsi informasi: menyampaikan dan mencari informasi terkait kepentingan, seperti  masalah, pengetahuan, dan data, yang dapat membawa perubahan perilaku.
2. Fungsi persuasi (motivasi): membujuk atau menarik simpati dengan teknik pendekatan.
3. Fungsi kontrol: mengatur dan memantau apa yang harus dikerjakan dan tidak dikerjakan oleh bawahan sesuai standar kerja.
2.1.2.3 Jenis Komunikasi Internal
	Menurut (Febianti & Kusdinar, 2020) komuikasi internal terbagi menjadi dua jenis yaitu:
1. Komunikasi personal (personal comunication) merupakan hubungan dua orang atau lebih secra tatap muka ataupun media
2. Komunikasi kelompok, merupakan komuunikasi antar kelompok dalam situasi tatap muka maupun dalam kelompok besar ataupun kelompok kecil.
2.1.2.4 Syarat-syarat Komunikasi 
Menurut (Febianti & Kusdinar, 2020) terdapat lima syarat-syarat daam komunikasi internal yaitu:
1. Menggunakan bahasa yang baik dan  jelas agar mudah dipahami
2. Lengkap, informasi yang lengkap agar dapat dipahami komunikasi secara menyeluruh
3. Tepat, yaitu komonikas atau info yang diberikan akurat
4. Jelas, informasi yang disampaikan akurat kepada orang yang tepat
5. Disampaikan pada waktu yang tepat 
2.1.2.4 Indikator KomunikasiInternal
Menurut (Andi Miranda et al., 2023)ada tiga indikator dalam komunikasi internl antaralain:
1. Komunikasi vertikal 
	Komunikasi vertikal terjadi secara dua arah, yaitu dari atasan kepada 	bawahan yang meliputi perintah, arahan, teguran, atau pujian, dan dari 	bawahan kepada atasan yang meliputi laporan, keluhan, atau pendapat.
2. Komunikasi Horizontal
Dilakukan sesama pegawai atau staf lainnya,yang berfungsi untuk memperlancar koordinasi antar departemen atau unit kerja.
3. Komunikasi Diagonal
Komunikasi diagonal merupakan interaksi yang terjadi antara seorang kepala divisi dengan karyawan dari divisi lainnya, yang bertujuan untuk memperlancar pertukaran informasi antar departemen atau unit kerja.
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2.1.3.1 Pengertian Kerjasama Tim
Kerjasama berasal dari bahasa inggris yaitu “cooperate”, “cooperation”, atau “cooperative”. Sedangkan dalam bahasa indonesia yang atinya kerjasama atau bekerjasama. Menurut (Putri et al., 2023)Kerjasama tim merupakan suatu sistem kerja sama dalam suatu kelompok yang melibatkan berbagai keterampilan dengan tujuan yang sama, dan didukung oleh pimpinan untuk mencapai kinerja yang lebih tinggi dibandingkan dengan kinerja individu. Dengan demikian, perusahaan dapat mencapai misi yang sama dan berkembang lebih baik. Kerjasama tim yang kuat sangat penting untuk mencapai tujuan bersama, karena setiap anggota dapat saling mendukung, berbagi ide, dan memanfaatkan keahlian masing-masing untuk menghasilkan hasil yang lebih optimal.
Meningkatnya performa kinerja dengan nyata dapat berkaitan pada kesuksesan hasil kerja pada target sesuai tujuan perusahaan sehingga akan menjadikan tim yang efektif dan sebagai bentuk kerjasama seseorang terhadap instansi.Kerjasama tim adalah sekelompok karyawan yang menjalankan tugas kerja yang dibebankan dari atasan kepada anggota. Pelaksanaan pekerjaan tersebut memusatkan peran, percaya dan dukungan satu sama lain (Husaini et al., 2024).
Kerjasama tim adalah sekelompok orang dengan kapabilitas, talenta dan latar belakang yang berbeda untuk mencapai tujuan yang ingin dituju (Ibrahim et al., 2021). Sedangkan menurut (Yasa et al., 2021) kerjasama adalah kemampuan untuk bekerjasama untuk mencapai visi yang sama, itulah inspirasi yang memungkinkan seseorang bisa mencapai hasil yang luar biasa. Dengan demikian beberapa orang yang mempunyai kapabilitas untuk menyelesaikan pekerjaan bersama dengan memimpin setiap prestasi yang dimiliki akan mempermudah dalam menyelesaikan tugas dengan cepat. Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahawa kerjasama tim ialah kemampuan seseorang yang memiiki potensi atau keahlian untuk menyelesaikan pekejaan bersama-sama dalam  satu keompok dengan tujuan yang sama.
2.1.3.2 Jenis-jenisKerjasama Tim
Menurut (Septianti et al., 2023) ada enam jenis kerjasama tim yaitu:
1. Tim Formal.
2. Kelompok Vertikal.
3. Tim Horizontal.
4. Kelompok dengan tugas khusus.
5. Tim Mandiri.
6. Keompok dengan pemecah masalah.
2.1.3.3Faktor yang Mempengaruhi Kerjasama Tim
Menurut Robbins (2014) (dalam SHELEMO, 2023) ada empat faktor yang mempengaruhi kerjasama tim yaitu:
1. Rasa saling percaya.
2. Keterbukaan.
3. Realisasi.
4. Saling ketergantungan.
2.1.3.4 Indikator Kerjasama Tim 
Menurut McSghane & Glinow (dalam Anggraeni & Saragih, 2019) indikator kerjasama tim yang efektif yaitu:
1. Bekerjasama (cooperating).
2. Koordinasi (coordinating).
3. Komunikasi (communicating).
4. Kenyamanan (comforting).
5. Pemecah Masalah (conflic resolving).
6. Rasa Percaya Diri (confident).
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2.1.4.1 Pengertian Kinerja Pegawai
Istilah performance berasal dari kata work performance atau prestasi kerja sebenarnya (work performance atau pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang).Pengertian kinerja atau performance ialah interprestasi mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategis suatu organisasi. Kinerja dapat diketahui dan diukur jika individu atau sekelompok karyawan telah mempunyai kriteria atau standar keberhasilan tolak ukur yang telah ditetapkan oleh organisasi(Lubis & Wulandari, 2018).. Kinerja mencakup catatan hasil yang diperoleh dari fungsi atau kegiatan tertentu selama periode waktu tertentu.Kinerja karyawan yang baik mempunyai pengaruh besar terhadap keberhasilan organisasi, karena produktivitas dan kualitas kerja mereka dapat meningkatkan efisiensi dan mencapai tujuan perusahaan secara lebih efektif.Menurut (Pangestu et al., 2022) Kinerja berkualitas pekerjaan yang dikerjakan seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tugas yang diberikan. 
Menurut (NurAssyifa et all, 2015) definisi dari kinerja pegawai yaitu hasil yang telah diperoleh dari apa yang telah dilakukan, dikerjakan seseorang dalam melaksanakan kerja atau tugas. Sedangkan menurut (Husna & Prasetya, 2024) Kinerja karyawan adalah kemampuan mencapai target kerja tepat waktu, sesuai dengan moral dan etika perusahaan.
Dari penjelasan diatas kinerja pegawai adalah kemampuan seseorang untuk mencapai hasil dan prestasi oleh seorang pegawai atau karyawan dalam melaksanakan kerja atau tugas untuk mencapai target kerja tepat waktu.
2.1.4.2 Tujuan Penilaian Kinerja
Menurut (Hamali, 2018, hlm 120) dalam (Muhammad Dzaky Pradana et al., 2023) mengatakan bahwa tujuan dari penilaian kinerja adalah sebagai berikut:
1. Administrasi penggajian.
2. Mengevaluasi pencapaian tujuan.
3. Pemberhentian karyawan.
4. Penghargaan terhadap kinerja individu.
5. Umpan balik kinerja.
6. Identifikasi kekuatan dan kelemahan individu.
7. Menetapkan keputusan promosi.
8. Mendokumentasikan keputusan karyawan.
9. Mengidentifikasi kinerja buruk.
10. Membantu dalam mengidentifikasi tujuan.
2.1.4.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai
Menurut (Simanjutak, 2005) (dalam Pusparani, 2021) faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai yaitu:
1. Kualitas dan kemampuan pegawai, yaitu dua faktor penting dalam konisi kerja yang berhubungan dengan kemampuan kinerja individu di lingkungan kerja.
2. Sarana pendukung, sarana berperan penting dalam meningkatkan kualitas pekerjaan dan produktivitas kinerja.
3. Supra sarana, merupakan sumber daya, infrastruktur, dan fasilitas yang diberikan organisasi kepada karyawan.
2.1.4.4 Indikator Kinerja Pegawai
	Menurut Serdamayanti (2017: 289) terdapat 5 indikator dari kinerja karyawan yaitu:
1. Kualitas Pelayanan (quality of work ), yaitu kualitas layanan yang dihasilkan harus mampu memenuhi kepuasan pengguna, sehingga hal ini dijadikan acuan dalam standar kerja.
2. Komunikasi (comunication), yaitu kemampuan pegawai dalam berkomunikasi degan baik.
3. Kecepatan (promptness), yaitukecepatan kerja diukur berdasarkan waktu, sehingga karyawan diharapkan bekerja dengan cepat untuk mencapai kepuasan dan meningkatkan kinerja.
4. Kemampuan (capability),yaitu kemampuan dalam melakukan pekejaan semaksimal  mungkin 
5. Inisiatif (initiative),yaitu setiap pegawai diharapkan mampu memecahkan masalah dalam pekerjaannya masing-masing untuk mencegah timbulnya kendala dalam proses kerja.
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Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
	N0
	Judul
Nama dan Tahun Peneliti
	Variabel
Penelian
	Hasil Penelitian

	1.
	Pengaruh Work Life Balance Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Asuransi Jiwa Manulife Indonesia di Surabaya
(Eldon et al., 2024)
	Work Life Balance (x1)
Kinerja Karyawan (y)
	Penelitian menunjukkan bahwa work-life balance, kepuasan kerja, motivasi kerja, serta komitmen organisasi memiliki dampak yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

	2.
	Pengaruh Komunikasi Internal, Disiplin kerja, dan Kerjasama Tim Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Metalindo Elektronik Cikarang
(Hidayat, 2021)
	Komunikasi Internal (x1)
Disiplin Kerja  (x2) 
Kerjasama Tim (x3)
Kinerja Karyawan  (y)
	Hasil dari penelitian ini dinyatakan bahwa komunikasi internal dan kerjasama tim secara parsial berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan bagian machining pada PT Metalindo Elekt ronik Cikarang.


	3.
	Pengaruh Kerjasama Tim Terhadap Kinerja Karyawan di PT. Lion Superindo
(Ibrahim et al., 2021)
	Kerjasama Tim (x1)
Kinerja Karyawan (y)
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kerjasama tim terhadap kinerja karyawan, dengan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kerjasama tim dan kinerja karyawan di PT. Lion Superindo

	4.
	Pengaruh Komunikasi dan Kerjasama Tim Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Bank Cimb Cabang TanggerangCity
(Narpati, 2024)
	Komunikasi (x1)
Kerjasama Tim (x2) 
Kinerja Karyawan (y)
	Kerjasama tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan

	5.
	Pengaruh Work LifeBalance, Iternal Communication, dan Leadership Terhadap Employee Performance Dengan Employee Engagement Sebagi Variabel Mediasi
(Safira Nurariani Asjari, 2022)
	Work Life Balance(x1) 
Iternal Communication
(x2)
Transformational Leadership (x3)
Employee 
Performance
(y)
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semua hipotesis berpengaruh positif diantaranya; work life balance terhadap employee engagement, internal communication terhadap employee engagement, employee engagement terhadap employee performance, work life balance terhadap employee performance melalui employee engagement, internal communication terhadap employee performance melalui employee engagement, dan transformational leadership terhadap employee performance melalui employee engagement. Saran

	6.
	The InfluenceOf Work Life Balance On Employee Performance With The Mediating Role Of Employee Well-Being and Employee Engagement in Start-Ups of Shanghai City, China
(Sciences, 2024)
	Work-Life Balance(x1) 
Employee Performance(y)
	Dari hasil penelitian ini menyatakan bahwa berpengaruh positif dan signifikan antara keseimbangan kehidupan kerja (wlb) terhadap kinerja karyawan.

	7.
	Overcoming The Challenge Of Exploration: How Decompartmentaizatio Of Internal Communication Enhances The Effect Of Exploration On Employee Invenitive Performance
(Jiang et al., 2023)
	Internal Communication(x1)
Effect Of Exploration(x2)
Employee Inventive Performance(y)
	Hasil dari penelitian ini menujukan bahwa komunikasi internal memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kinerja kayawan


Sumber: Peneiliti Terdahulu Yang Sudah Diringkas, 2025

	Dari beberapa penelitia teahulu di atas penulis mengambil contoh dari penelitian terdahulu yang memiliki pesamaan dan perbedaan pada penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan, penulis mengambi contoh penelitian ini dari nomor dua  yaitu dari (Hidayat, 2021) dengan Pengaruh Komunikasi Internal, Disiplin kerja, dan Kerjasama Tim Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Metalindo Elektronik Cikarang.
	Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel komunikasi internal, dan disiplin kerja secara pirsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karywan pada PT. Metalindo Elektronik Cikarang. Sedangkan secara simultan variabel komunikasi internal, disiplin kerja, dan kerjasama tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Metalindo Elektronik Cikarang.
	Dari contoh penelitian di atas dapat disimpulkan memiiki kesamaan dan perbedaan terhadap judul yang di ambil oleh penulis yaitu Pengaruh Work Life Balance, Komunikasi Internal, dan Kerjasama Tim Terhadap Kineja Pegawai Pada PT. Bank Sumut Cabang Koordinator Medan. 
	Persamaan dari kedua judul diatas adalah judul pertama memiliki persamaan variabel Y, X2, X3. Sehingga penulis bisa mengambil contoh dari judul tersebut, tetapi kedua judul tersebut juga memiliki perbedaan yaitu judul pertama variabel X3 = Kerjasama Tim Sedangkan penulis X1 = Work Life Balance dari sini kita bisa tau metode apa yang mereka pakai dalam mengerjakan penelitian. Sehingga hasil dari penelitian yang akan dilakukan tentu akan berbeda dari penelitian sebelumnya. 
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	Menurut Sugiyono (2019:93), kerangka konseptual ialah model yang menunjukkan hubungan antara teori dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah penting. 
2.3.1 Work Life Balance  Berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai
	Penelitian ini terdiri dari 3 variabel idependen, satu variabel dependen dan 	satu variabel moderasi. Variabel idependen yang pertama adalah Work Life 	Balance (X1). Keseimbangan antara kehidupan pribadi dan pekerjaan  (Work Life 	Balance) merupakan faktor kunci untuk meningkatkan kinerja pegawai, sehingga 	mereka dapat memiliki hidup yang seimbang, baik dalam hubungan keluarga 	maupun dalam pekerjaan. Work life balance juga berpengaruh signifikan terhadap 	kinerja pegawai, karena memungkinkan mereka untuk memiliki energi dan 	motivasi yang lebih tinggi dalam bekerja, serta meningkatkan produktivitas, 	kepuasan kerja, dan kualitas hidup secara keseluruhan.
	Sebuah penelitian menunjukkan bahwa work-life balance mengacu pada kemampuan individu untuk mengelola dan membagi waktu antara pekerjaan, kehidupan pribadi, dan keluarga, sehingga mencapai keseimbangan yang optimal dan menghindari konflik antara kedua aspek tersebut. Konsep ini melibatkan berbagai elemen, seperti jam kerja, fleksibilitas, kesejahteraan, dan hubungan keluarga. Mencapai keseimbangan ini sangat penting, karena ketidakmampuan untuk melakukannya dapat mengakibatkan kepuasan kerja yang rendah, kebahagiaan yang menurun, konflik antara kehidupan pribadi dan profesional, serta risiko kelelahan pada karyawan. (Mardiani & Widiyanto, 2021).
2.3.2 Komunikasi Internal Berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai
		Variabel idependen yang kedua adalah Komunikasi Internal (X2). Dalam konteks perusahaan, komunikasi internal merupakan proses penyampaian informasi secara efektif, baik secara lisan maupun tertulis, untuk mencapai kesepahaman dan kerjasamaantaranggotaorganisasi.Informasiyangdisampaikandapatberupapesan, ide, atau konsep yang memungkinkan karyawan saling berbagi pemikiran dan meningkatkan produktivitas. Dengan demikian, komunikasi internal mempunyai peran yang sangat krusial dalam kelancaran operasional perusahaan dan pencapaian tujuan organisasi. Menurut (Hidayat, 2021)Komunikasi internal pada dasarnya harus memiliki informasi yang sesuai dengan kebutuhan(tidak kelebihan/kebanyakan) dan juga kelengkapan informasi yang diperlukan bagi karyawan berhubungan dengan tugas-tugas, sehingga menghasilkan makna pentingnya suatu komunikasi timbal balik antara atasan dengan karyawan. 
		Sebuah penelitian menunjukkan bahwa komunikasi internal merupakan kemampuanindividuuntukberinteraksisecaraefektif,baiksebagaiindividu maupun sebagai anggota suatu organisasi. Proses komunikasi ini meliputi kemampuan untuk berkoordinasi dan bekerja sama dalam melaksanakan tugas dan fungsisesuai standar yang diharapkan, sehingga tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif dan efisien. Komunikasi internal yang baik memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja karyawan, karena memungkinkan mereka memahami tujuan dan sasaran organisasi serta meningkatkan motivasi dan produktivitas kerja (Andi Miranda et al., 2023).
2.3.3 Kerjasama Tim Berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai
		Variabel idependen yang ketiga adalah Kerjasama Tim (X3). Kerjasama tim merupakan salah satu bentuk kolaborasi yang efektif dan efisien, di mana anggota tim dengan keterampilan yang saling melengkapi bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama yang telah disepakati bersama. Kerjasama ini menciptakan sinergi positif yang dapat meningkatkan kinerja dan hasil kerja, sehingga kinerja tim lebih baik daripada kinerja individu. Oleh karena itu, kerjasama tim perlu dilakukan secara efektif agar dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kinerja karyawan dan hasil kerja perusahaan.
		Sebuah studi menunjukkan bahwa kerja sama tim merupakan bentuk kolaborasi kelompok yang efektif dan efisien, di mana anggota tim dengan keterampilan yang saling melengkapi dan komitmen yang tinggi bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama yang disepakati, sehingga menghasilkan hasil yang optimal dan memuaskan. Kerja sama tim yang efektif memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja karyawan, karena memungkinkan mereka untuk berbagi pengetahuan, mengembangkan keterampilan, dan meningkatkan produktivitas dan kepuasan kerja secara keseluruhan. (Hidayat, 2021). 
2.3.4 Work Life Balance, Komunikasi Internal, Dan Kerjasama Tim Berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai
		Dari ketiga variabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan keseimbangan kehidupan kerja yang seimbang, komunikasi internal yang efektif, dan kerja sama tim yang kompak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini memungkinkan mereka untuk meningkatkan produktivitas, kepuasan kerja, dan kualitas hidup secara keseluruhan.
	Kerjasama tim yang erat dan komunikasi internal yang efektif sangat penting untuk mencapai kesuksesan dalam mencapai tujuan organisasi, meningkatkan produktivitas, dan meningkatkan kualitas pelayanan kepada nasabah Bank Sumut Cabang Koordinator Medan. Dari penjelasan diatas maka dapat digambarkan kerangka konseptualnya yaitu :
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	Menurut Sugiyono (2019:99), merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian yang didasarkan pada fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data yang dilakukan. “ Hipotesis merupakan dugaan awal oleh karena itu hipotesis masi harus diuji kebenarannya”. Berdasarkan kajian teoritis, penelitian yang relavan dan kerangka berpikir diatas dapat ditarik hipotesi peneitian sebagai berikut :
H1	:  Work Life Balance Berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai Pada PT. 	Bank Sumut Cabang Koordinator Medan
H2	: Komunikasi Internal Berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai Pada PT. 	Bank Sumut Cabang Koordinator Medan
H3	: Kerjasama Tim Tidak Berpengaruh Secara Signifikan Terhadap Kinerja 	Pegawai Pada PT. 	Bank Sumut Cabang Koordinator Medan
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